
RINGKASAN 

PENGARUH PEMBERIAN NAUNGAN KELAPA SAWIT 

TERHADAP PRESENTASE HIDUP STEK TURNERA DIVISI T PT 

MUSIRAWAS CITRAHARPINDO Andri, NIM A43222274, Tahun 2026, 

halaman, Budidaya Tanaman Perkebunan, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri 

Jember, Abdurrahman Salim, S.Si., M. Si. (Pembimbing). 

Magang dilaksanakan di PT. Perkebunan Musirawas Citraharpindo yang 

merupakan salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit yang bertempat di 

Kabupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan Tengah. Magang dilaksanakan mulai 

tanggal 02 Februari sampai dengan 31 Mei 2025. 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan baik teori 

maupun teknis, pengalaman lapang, ketrampilan kerja dalam pengawasan dan 

administrasi kegiatan kebun serta sebagai bahan perbandingan antara teori yang di 

dapat di bangku perkuliahan dengan praktik langsung di lapangan dalam budidaya 

tanaman kelapa sawit. Selain itu, untuk mengetahui secara khusus kalibrasi waktu 

rawat piringan manual dalam satu jalur. Kegiatan magang dilakukan di Area Sei 

Putih PT. Perkebunan Musirawas Citraharpindo. 

Kegiatan magang dilakukan dengan bekerja atau terjun secara langsung di 

lapangan dari karyawan harian lepas (KHL). pendamping Mandor, Kerani, hingga 

pendamping Konduktor. Kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan penanaman 

bunga pukul delapan di perkebunan kelapa sawit sampai hingga manajemen yang 

dijalankan. 

Turnera adalah genus dalam famili tumbuhan berbunga Passifloraceae, sebagian 

besar berasal dari daerah tropis. Tanaman kecil dengan tinggi sekitar 30–80 cm. 

Dalam ekosistem perkebunan kelapa sawit, tanaman Turnera berfungsi untuk 

meningkatkan keanekaragaman hayati, menjaga keseimbangan ekosistem, serta 

membantu pengendalian hama ulat api dan serangga perusak lainnya secara alami. 

Adapun penanaman bunga pukul delapan ini dengan menggunakan polybag dan 

di tanam langsung pada bedengan untuk mengetahui imortalitas bunga pukul 

delapan. 

 

 

 



Pada penelitian ini bunga pukul delapan yang ditanam pada polybag lebih 

optimal pertumbuhannya dari pada bunga pukul delapan yang ditanam langsung 

pada bedengan, hal ini juga didukung dengan keadaan iklim yang terjadi pada daerah 

tersebut. 

 


